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Abstract

The age period between 6-12 years is a transition from pre-school to primary school
(SD). This period is also known as the transition from early childhood to late childhood
until just before pre-puberty. Physical growth develops rapidly and their health
conditions improve. In addition to physical growth, there is also mental development
of elementary school-age children that involves various important aspects affecting
cognitive, emotional, and social development. The purpose of this article is to delve
deeper into the Physical and Mental Development of Elementary School-Age Children.
The type of research used in this study is a literature study (Library Research) with a
qualitative research approach. The data collection technique used in this study is
documentary study. The data sources used are books and journals related to the chosen
topic. The data analysis used in this study is content analysis. The results obtained are
the physical growth of elementary school-age children, namely a) the average during this
period is 3-3.5 kg and 6 cm or 2.5 inches per yeat; b) head circumference grows only 2-
3 cm during this period, indicating slow brain growth as the myelination process is
complete at the age of 7 years; c¢) 6-year-old boys tend to weigh around 21 kg,
approximately 1 kg heavier than girls. The mental development of elementary school-
age children involves various important aspects that affect their cognitive, emotional,
and social development. Piaget's cognitive development consists of several stages,
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namely: (1) Sensorimotor stage (0-2 years); (2) Preoperational (2-7 years); (3) Concrete
operational (7-11 years); and (4) Formal operation (11-15 years). Emotional
development is also very important in a child's development. This emotional
development will go hand in hand with the child's social development.

Keywords: Child, Physical, Mental, Development, Elementary School

Abstrak: Periode usia antara 6-12 tahun merupakan masa peralihan dari pra-sekolah ke
masa Sekolah Dasar (SD). Masa ini juga dikenal dengan masa peralihan dari kanak-kanak awal
ke masa kanak-kanak akhir sampai menjelang masa pra-pubertas. Pertumbuhan fisik
berkembang pesat dan kondisi kesehatannyapun semakin baik. Selain pertumbuhan fisik,
terdapat tumbuh kembang anak usia Sekolah Dasar (SD) secara mental yang melibatkan berbagai
aspek penting yang memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial. Tujuan dalam
penulisan artikel ini adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai Perkembangan Fisik dan
Mental Anak Usia Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. Sumber data yang digunakan
yaitu berupa buku dan jurnal yang terkait dengan topik yang dipilih. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis konten (content analysis). Hasil yang diperoleh yaitu
pertumbuhan fisik anak usia sekolah dasar yaitu a) rata-rata selama periode ini adalah 3-3,5 kg
dan 6 cm atau 2,5 inchi pertahunnya; b) lingkar kepala tumbuh hanya 2-3 cm selama periode ini,
menandakan pertumbuhan otak yang melambat karena proses mielinisasi sudah sempurna pada
usia 7 tahun; ¢) anak laki-laki usia 6 tahun cenderung memiliki berat badan sekitar 21 kg, kurang
lebih 1 kg lebih berat daripada anak perempuan. Tumbuh kembang anak usia Sekolah Dasar
(SD) secara mental melibatkan berbagai aspek penting yang memengaruhi perkembangan
kognitif, emosional, dan sosial mereka. Perkembangan kognitif Piaget terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu: (1) Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun); (2) Praoperasional (2-7 tahun); (3)
Concrete operational (7-11 tahun); dan (4) Formal operation (11-15 tahun). Perkembangan
emosi juga sangat penting dalam perkembangan anak. Perkembangan emosi ini akan sejalan
dengan perkembangan sosial anak.

Kata Kunci: Anak, Fisik, Mental, Perkembangan, Sekolah Dasar

PENDAHULUAN

Perkembangan adalah perubahan yang sistimatis, progresif, dan berkesinambungan
dalam diri individu sejak lahir hingga akhir hayatnya. Perubahan tersebut dijalani setiap
individu khususnya sejak lahir hingga mencapai kedewasaan atau kematangan. Sistimatis
mengandung makna bahwa perkembangan itu dalam makna normal jelas urutannya.
Progresif bermakna perkembangan itu merupakan metamorfosis menuju kondisi ideal.
Berkesinambungan bermakna ada konsistensi laju perkembangan itu sampai dengan tingkat
optimum yang bisa dicapai. Bisa pula istilah perkembangan merujuk bagaimana orang
tumbuh, menyesuaikan diri dan berubah sepanjang perjalanan hidup mereka, melalui
perkembangan  fisik, perkembangan kepribadian, perkembangan sosioemosional,

perkembangan kognitif, dan perkembangan bahasa. Selama perjalan kehidupan, manusia
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mengalami perubahan-perubahan yang menakjubkan. Kebanyakan perubahan ini terlihat
jelas, anak-anak tumbuh makin besar, lebih cerdas, lebih mahir secara sosial dan seterusnya.
Namun banyak aspek perkembangan tidak tampak begitu jelas. Masing-masing anak
berkembang dengan cara yang berbeda, dan perkembangan juga sangat dipengaruhi oleh

budaya, pengalaman, pendidikan, dan faktor-faktor yang lain (Sabani, 2019).

Anak-anak bukanlah orang dewasa kecil. Mereka berpikir dengan berbeda, mereka
melihat dunia ini dengan berbeda, dan mereka hidup dengan prinsip-prinsip moral dan etika
yang berbeda dari orang dewasa. Masing-masing anak dipandang sebagai orang yang unik
dengan pola waktu pertumbuhan masing-masing. Dalam proses pendidikan kurikulum dan
pengajaran idealnya harus tanggap dari perbedaan yang dimiliki setiap anak, baik dalam
kemampuan dan minat. Tingkat kemampuan, perkembangan, dan gaya belajar yang berbeda
sudah harus diperkirakan, diterima dan digunakan untuk merancang kurikulum. Anak-anak
diharapkan untuk maju dengan keceptan mereka sendiri dalam mempelajari kemampuan-
kemampuan yang penting, termasuk kemampuan menulis, membaca, mengeja, matematika,
ilmu-ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam, seni, musik, kesehatan, dan kegiatan fisik. Mereka
harus berkembang sesuai dengan kecerdasan yang mereka miliki. Periode usia antara 6-12
tahun merupakan masa peralihan dari pra-sekolah ke masa Sekolah Dasar (SD). Masa ini juga
dikenal dengan masa peralihan dari kanak-kanak awal ke masa kanak-kanak akhir sampai
menjelang masa pra-pubertas. Pada umumnya setelah mencapai usia 6 tahun perkembangan
jasmani dan rohani anak telah semakin sempurna. Pertumbuhan fisik berkembang pesat dan
kondisi kesehatannyapun semakin baik, artinya anak menjadi lebih tahan terhadap berbagai

situasi yang dapat menyebabkan terganggunya kesehatan mereka (Sabani, 2019).

Selain pertumbuhan fisik, terdapat tumbuh kembang anak usia Sekolah Dasar secara
mental yang melibatkan berbagai aspek penting yang memengaruhi perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial. Perubahan kognitif pada anak usia sekolah adalah pada kemampuan
untuk berpikir dengan cara logis tentang disini dan saat ini, bukan tentang hal yang bersifat
abstraksi. Pemikiran anak usia sekolah tidak lagi didominiasi oleh persepsinya dan sekaligus

kemampuan untuk memahami dunia secara luas.

Selain kognitif, emosi anak juga sangat berperan penting terhadap perkembangan anak.
Emosi merupakan perasaan intens yang ditunjukkan oleh seseorang atas suatu kejadian atau
peristiwa (Latifah, 2017). Perkembangan emosi menjadi sebuah krisis dalam perkembangan

anak. Dimana, emosi merupakan faktor yang dominan dalam mempengaruhi tingkah laku
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individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar. American Acadenry of Pediatrics
menyatakan bahwa perkembangan emosi mengacu pada kemampuan anak untuk memiliki
pengetahuan dalam mengelola dan mengekspresikan emosi dengan baik seperti ungkapan
emosi positif maupun emosi negatif, anak mampu menjalin hubungan dengan anakanak lain
dan orang dewasa. Perkembangan emosi sangat berkaitan erat dengan perkembangan sosial
anak. Jika anak telah dapat berhubungan dan memiliki emosi postif dengan orang lain maka
anak akan lebih mudah untuk berinteraksi sosial dengan orang lain. Oleh karena itu

perkembangan emosi dan sosial sering disebut sebagai perkembangan sosial-emosi.

Perkembangan sosial merupakan proses pencapaian kematangan dalam hubungan
sosial dan pembelajaran agar dapat menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku
pada kelompok tradisi dan moral. Pada dasarnya, perkembangan sosial pada anak usia SD
ditandai dengan perluasan hubungan atau interaksi pada kegiatan pembelajaran di kelas
maupun saat bermain di luar kelas. Selain dengan keluarga, anak juga mulai dapat menjalin
ikatan baru dengan teman (Tusyana & Trengginas, 2019). Mengingat pentingnya
perkembangan fisik dan mental, maka perlu adanya kajian mengenai hal tersebut. Dengan
adanya kajian mengenai perkembangan fisik dan mental dapat berguna untuk guru di sekolah,
karena dengan mengetahui perkembangan anak. Guru bisa menerapkan strategi, metode,
maupun materi pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan anak. Oleh karena itu,
tujuan dalam penulisan artikel ini adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai

Perkembangan Fisik dan Mental Anak Usia Sekolah Dasar

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (Lzbrary
Research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Studi kepustakaan merupakan suatu studi
yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau pengumpulan data pustaka dengan cara
menelaah, membaca, dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Ciri-ciri dari jenis
penelitian ini adalah peneliti langsung berhubungan dengan teks atau naskah, data
kepustakaan bersifat tetap dan siap pakai. Data pustaka pada umumnya adalah data sekunder
atau pendukung sehingga peneliti mendapatkan data bukan dari data orisinil atau tangan
pertama di lapangan, tetapi diperoleh dari tangan kedua. Selain itu, kondisi dari data

kepustakaan ini tidak dibatasi oleh ruang dan waktu (Zed, 2014).
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi, yaitu teknik
pengumpulan data dengan cara menganalisi isi dokumen yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti. Menurut Gunawan, analisis dilakukan dengan cara membandingkan dan memadukan
dokumendokumen untuk membentuk suatu hasil kajian yang sistematis (Gunawan, 2013).
Sumber data yang digunakan yaitu berupa buku dan jurnal yang terkait dengan topik yang
dipilih. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis konten (content analysis),
karena dalam penelitian ini akan menganalisis beberapa teori mengenai perkembangan fisik,
emosi, dan sosial anak SD. Menurut Weber “analisis konten merupakan suatu penelitian yang
menggunakan sekumpulan prosedur untuk mendapatkan kesimpulan yang sahih dari sebuah

buku atau dokumen”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tumbuh Kembang Anak Usia Dasar Secara Fisik

Pertumbuhan selama periode ini rata-rata 3-3,5 kg dan 6 cm atau 2,5 inchi pertahunnya.
Lingkar kepala tumbuh hanya 2-3 cm selama periode ini, menandakan pertumbuhan otak
yang melambat karena proses mielinisasi sudah sempurna pada usia 7 tahun (Behrman et al.,
2000). Anak laki-laki usia 6 tahun, cenderung memiliki berat badan sekitar 21 kg, kurang lebih
1 kg lebih berat daripada anak perempuan. Rata-rata kenaikan berat badan anak usia sekolah
6 — 12 tahun kurang lebih sebesar 3,2 kg per tahun. Periode ini, perbedaan individu pada
kenaikan berat badan disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Tinggi badan anak usia
6 tahun, baik laki-laki maupun perempuan memiliki tinggi badan yang sama, yaitu kurang
lebih 115 cm. Setelah usia 12 tahun, tinggi badan kurang lebih 150 cm (Kozier et al., 2011).
Habitus tubuh (endomorfi, mesomorfi atau ektomorfi) cenderung secara relatif tetap stabil
selama masa anak pertengahan. Pertumbuhan wajah bagian tengah dan bawah terjadi secara
bertahap. Kehilangan gigi desidua (bayi) merupakan tanda maturasi yang lebih dramatis,
mulai sekitar usia 6 tahun setelah tumbuhnya gigi-gigi molar pertama. Penggantian dengan
gigi dewasa terjadi pada kecepatan sekitar 4 tahun. Jaringan limfoid hipertrofi, sering timbul

tonsil adenoid yang mengesankan membutuhkan penanganan pembedahan (Wong et al.,

2009).

Kekuatan otot, koordinasi dan daya tahan tubuh meningkat secara terusmenerus.
Kemampuan menampilkan pola gerakan-gerakan yang rumit seperti menari, melempar bola,

atau bermain alat musik. Kemampuan perintah motorik yang lebih tinggi adalah hasil dari
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kedewasaan maupun latihan; derajat penyelesaian mencerminkan keanekaragaman yang luas
dalam bakat, minat dan kesempatan bawaan sejak lahir. Organ-organ seksual secara fisik
belum matang, namun minat pada jenis kelamin yang berbeda dan tingkah laku seksual tetap
aktif pada anak-anak dan meningkat secara progresif sampai pada pubertas (Behrman et al.,

2000).

Tumbuh Kembang Anak Usia Dasar Secara Mental

Tumbuh kembang anak usia dasar secara mental melibatkan berbagai aspek penting
yang memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka. Berdasarkan
Konvensi Hak-Hak Anak yang disetujui oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa,
pertumbuhan dan perkembangan anak terjadi secara bersamaan (simultan) dan merupakan
hasil interaksi kematangan susunan syaraf pusat dengan organ tubuh yang dipengaruhinya.
Misalnya, kemampuan bicara merupakan hasil dari perkembangan sistem syaraf yang
mengendalikan proses bicara. Kualitas tumbuh kembang anak ditentukan oleh faktor-faktor
bawaan sejak lahir (genetik-heredokonstitusional) dan faktor intrinsik lainnya. Menurut
WHO, batasan usia anak antara 0-19 tahun. Ada 4 prinsip dasar hak anak yang terkandung
di dalam Konvensi Hak-hak Anak, yang mencakup aspek-aspek penting dalam tumbuh
kembang anak. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dasar, terutama dalam hal

tumbuh kembang mental, melibatkan beberapa aspek penting, seperti:

a. Perkembangan Kognitif
Perubahan kognitif pada anak usia sekolah adalah pada kemampuan untuk berpikir
dengan cara logis tentang disini dan saat ini, bukan tentang hal yang bersifat abstraksi.
Pemikiran anak usia sekolah tidak lagi didominiasi oleh persepsinya dan sekaligus
kemampuan untuk memahami dunia secara luas. Perkembangan kognitif Piaget terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu: (1) Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun); (2) Praoperasional
(2-7 tahun); (3) Concrete operational (7-11 tahun); dan (4) Formal operation (11-15 tahun).
1) Concrete operational (7 — 11 tahun)
Fase ini, pemikiran meningkat atau bertambah logis dan koheren. Anak mampu
mengklasifikasi benda dan perintah dan menyelesaikan masalah secara konkret dan
sistematis berdasarkan apa yang mereka terima dari lingkungannya. Kemampuan
berpikir anak sudah rasional, imajinatif, dan dapat menggali objek atau situasi lebih

banyak untuk memecahkan masalah. Anak sudah dapat berpikir konsep tentang waktu
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dan mengingat kejadian yang lalu serta menyadari kegiatan yang dilakukan berulang-
ulang, tetapi pemahamannya belum mendalam, selanjutnya akan semakin berkembang

di akhir usia sekolah atau awal masa remaja.

2) Formal operation (11 — 15 tahun)
Tahapan ini ditunjukkan dengan karakteristik kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan dan kemampuan untuk fleksibel terhadap lingkungannya. Anak remaja
dapat berpikir dengan pola yang abstrak menggunakan tanda atau simbol dan
menggambarkan kesimpulan yang logis. Mereka dapat membuat dugaan dan
mengujinya dengan pemikiran yang abstrak, teoritis, dan filosifis. Pola berpikir logis
membuat mereka mampu berpikir tentang apa yang orang lain juga memikirkannya
dan berpikir untuk memecahkan masalah (Supartini, 2004). Menurut Piaget, usia 7—
11 tahun menandakan fase operasi konkret. Anak mengalami perubahan selama tahap
ini, dari interaksi egosentris menjadi interaksi kooperatif. Anak usia sekolah juga
mengembangkan peningkatan mengenai konsep yang berkaitan dengan objek-objek
tertentu, contohnya konservasi lingkungan atau pelestarian margasatwa. Pada masa ini
anak-anak mengembangkan pola pikir logis dari pola pikir intuitif, sebagai contoh
mereka belajar untuk mengurangi angka ketika mencari jawaban dari suatu soal atau
pertanyaan. Pada usia ini anak juga belajar mengenai hubungan sebab akibat,
contohnya mereka tahu bahwa batu tidak akan mengapung sebab batu lebih berat
daripada air (Piaget, 1996). Kemampuan membaca biasanya berkembang dengan baik
di akhir masa kanak-kanak dan bacaan yang dibaca anak biasanya dipengaruhi oleh
keluarga. Setelah usia 9 tahun, kebanyakan anak termotivasi oleh dirinya sendiri.
Mereka bersaing dengan diri sendiri dan mereka senang membuat rencana kedepan,
mencapal usia 12 tahun, mereka termotivasi oleh dorongan di dalam diri, bukan
karena kompetisi dengan teman sebaya. Mereka senang berbicara, berdiskusi

mengenai berbagai subjek dan berdebat (Kozier et al., 2011).

b. Perkembangan Emosional
Menurut Suriadi & Yuliani (2000) usia sekolah dasar adalah anak yang berusia sekitar 6-
12 tahun, yang mana pada masa usia sekolah tersebut memiliki perkembangan emosi yang

berbeda yaitu sebagai berikut:
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1) Anak usia 5-6 sudah mengenal dan mengetahui aturan yang berlaku. Anak sudah
mengetahui konsep adil dan rahasia. Ini merupakan bentuk keterampilan pada anak
untuk dapat menyembukan informasi.

2) Pada usia 7-8 tahun anak sudah mengerti akan rasa malu dan bangga terhadap sesuatu.
Anak dapat mengungkapkan emosi yang dirasakannya. Semakin bertambah usia anak
semakin anak dapat memahami perasaan orang lain.

3) Pada usia 9-10 tahun anak sudah dapat menyembunyikan dan mengungkapkan
emosinya dan sudah dapat merespon emosi orang lain. Anak juga bisa mengontrol
emosi negatifnya. Anak mengetahui apa saja yang membuat dirinya merasa sedih,
takut dan marah sehingga anak mampu beradaptasi dengan emosinya

4) Pada usia 11-12 tahun, anak sudah mengetahui tentang baik buruk, nilainilai, dan
norma-norma yang berlaku pada masyarakat serta adanya perkembangan yang
meningkat tidak sekaku saat di usia kanak-kanak awal. Anak sudah mengetahui bahwa
adanya perubahan pada nilai-nilai, norma-norma dan prilaku serta anak. Perikaku anak

juga semakin beragam.
Ciri-ciri emosi pada anak menurut Izzaty (2010) adalah sebagai berikut.

1) Emosi yang terjadi pada anak biasanya relatif relatif lebih singkat (sebentar) dan
mudah berubah. Hal ini dikarenakan emosi pada anak biasanya diungkapkan dalam
bentuk tindakan, berbeda dengan orang dewasa yang emosinya relatif lebih lama.
Emosi yang sering dimunculkan oleh anak seperti kesedihan, kemurungan,
kebahagiaan, humor, dan lain sebagainya.

2) Emosi pada anak relatif lebih kuat dan hebat. Hal ini terihat ketika anak sedang sedih,
marah dan takut. Anak terlihat marah sekali ketika terdapat hal yang tidak disukainya,
dan anak akan menangis jika ada sesuatu yang membuatnya sedih, dan anak akan
tertawa terbahak-bahak ketika ada sesuatu yang membuatnya lucu namun emosi
tersebut akan cepat hilang. Namun berbeda dengan orang dewasa yang tidak terlalu
menampakkan emosi tersebut.

3) Emosi anak mudah berubah. Hal ini terlihat ketika kita menjumpai anak yang sedang
menangis, ia akan menangis dengan tersedu-sedu namun emosi tersebut hanya
sebentar dia akan tertawa kembali ketika ada sesuatu yang lucu.

4) Emosi anak nampak berulang-ulang. Hal ini timbul karena anak dalam proses
perkembangan kearah kedewasaan. Ia harus mengadakan penyesuaian terhadap situasi

di luar, dan hal ini dilakukan secara berulang-ulang
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5) Respon emosi pada anak berbeda-beda. Pengamatan membuktikan bahwa pada waktu
bayi lahir, pola responnya relatif sama. Namun, secara perlahan-lahan berubah,
pengalaman belajar dari lingkungannya membuat perbedaan tingkah laku sebagai
bentuk variasi emosi pada anak.

6) Emosi anak dapat dilihat atau diketahui dari tingkah laku yang ditunjukkan anak.
Meskipun kadang kala anak tidak menunjuukkan emosinya secara langsung, namun
emosi itu dapat diketahui dari tingkah lakunya, seperti menangis, melamun, menghisap
jari, gelisah, dan lain sebagainya.

7) Adanya perubahan emosi dalam kekuatannya. Seperti kita menjumpai ada anak yang
memiliki emosi itu yang begitu kuat, kemudian berkurang. Emosi yang pada mulanya
lemah menjadi lebih kuat. seperti: seorang anak menunjukkan rasa malu-malu ketika
berjumpa orang asing atau berda ditempat orang lain. Kemudian ketika ia merasa
sudah merasa akrab dan dekat dia tidak akan menunjukkan rasa malu-malunya lagi.

8) Adanya perubahan-perubahan bentuk ungkapan emosional anak. Anak-anak akan
menunjukkan keinginan yang begitu kuat pada apa yang ia hendakki. Ia tidak
memperhitungkan apakah hal itu baik atau buruk untuk dirinya, juga tidak
mempertimbangkan bahwa yang ia kehendaki itu dapat dipenuhi oleh orang tuanya

atau tidak yang penting ia menginginkannya.

Perkembangan emosi anak berkaitan dengan reaksi anak terhadap berbagai perasaan
berbeda yang mereka alami. Perkembangan emosi ini nantinya akan berpengaruh terhadap
bagaimana sikap dan cara anak dalam mengambil keputusan dan bagaimana cara anak
menikmati kehidupannya. Perkembangan emosi anak akan sejalan dengan tahap-tahap
perkembangan anak terutama pada masa SD yang perkembangannya akan semakin
kompleks tergantung dengan pengalaman apa yang telah di dapatkannya. Perkembangan
emosi anak juga akan berpengaruh terhadap mental anak sehingga perkembangan anak
dangat perlu diperhatikan agar tidak ada pengaruh negatif yang akan berdampak pada

mental anak.

c. Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial pada anak ditandai dengan proses pencapaian kematangan
dalam kehidupan sosialnya, bagaimana dia menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

berinteraksi dengan lingkungannya dan mengikuti aturan yang terdapat pada lingkunag
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sosialnya (Latifah, 2017). Perkembangan sosial digambarkan sebagai kesempatan individu
untuk mengembangkan kemampuannya melakukan interaksi dan hidup berdampingan
dengan sesama dan rentang waktu tertentu. Perkembangan sosial berarti perubahan
perilaku untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. Tuntutan sosial itu berbeda-
beda tergantung pada lingkungan dimana anak berkembang dan tergantung pada budaya
dan norma yang berlaku di masyarakat, serta tergantung pada usia dan tugas
perkembangannya. Sosialisasi merupakan bentuk pembelajaran sikap dan tingkah laku
serta perilaku yang sesuai dengan tututan sosial untuk dapat menyesuaikan dengan
kehidupan sosialnya sehingga mampu beradaptasi dengan masyarakat sekitar. Proses
sosialisasi dilakukan dengan pembentukkan perilaku dengan memainkan peran sosial yang
dapat diterima masyarakat, serta mengembangkan sikap sosial sehingga dapat
menyesuaikan diri untuk diterima di masyarakat. Kemampuan anak dalam bersosialisasi
dapat dipengaruhi oleh beberapa kesempatan, waktu dan motivasi untuk bersosialisast,
kemampuan berkomunikasi dengan orang lain menggunakan bahasa yang mudah
dimengerti, serta metode belajar efektif serta bimbingan bersosialisasi. Perkembangan
sosial juga dapat diartikan sebagai pencapaian kematangan dalam hubungan sosial kegiatan
pembelajaran untuk mengikuti dan menyesuai diri dengan norma-norma dan aturan yang
berlaku dalam masyarakat. Perkembangan sosial pada anakanak SD ditunjukkan adanya
perubahan dalam bentuk tingkah laku dan perluasan hubungan dengan teman sebaya,
selain dengan keluarga anak juga mulai menjalin hubungan dengan teman sebaya (peer
group) atau teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya telah bertambah luas.
Pada masa ini, anak mulai dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, (egosentris)
pada sikap yang kooperatif (bekerjasama) atau mementingkan kepentingan orang lain
(Tusyana & Trengginas, 2019). Dalam perkembangan sosial anak, anak dapat memahami
dan memikirkan orang lain. Pemikirannya terwujud dalam refleksi diri, yang sering
mengarah kepenilaian diri dan kritik dari hasil pergaulannya dengan orang lain. Anak akan
memunculkan prilaku dan sikapnya berdasarkan hasil pemikirannya. Anak juga mampu
menyembunyikan dan merahasiakan apa yang dipikirkannya dan tidak menyatakannya
dalam bentuk tindakan. Perkembangan sosial anak akan berpengaruh terhadap bagaimana
anak berinteraksi dengan lingkungan anak dan apa yang bisa dia peroleh dari interaksi
tersebut. Jika anak berinteraksi dengan lingkungan yang negatif maka anak perilaku anak
akan bisa menjadi hal negatif pula terutama pada anak usia Sekolah Dasar yang

perkembangan sosialnya berkembang dengan pesat. Sehingga perlu adanya perhatian dan
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pengawasan yang dilakukan orang tua dan guru agar anak tidak terpengaruh pada

kehidupan sosial yang negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan fisik
anak usia sekolah dasar yaitu a) rata-rata selama periode ini adalah 3-3,5 kg dan 6 cm atau 2,5
inchi pertahunnya; b) lingkar kepala tumbuh hanya 2-3 cm selama periode ini, menandakan
pertumbuhan otak yang melambat karena proses mielinisasi sudah sempurna pada usia 7
tahun; c) anak laki-laki usia 6 tahun cenderung memiliki berat badan sekitar 21 kg, kurang
lebih 1 kg lebih berat daripada anak perempuan; d) rata-rata kenaikan berat badan anak usia
sekolah 6 — 12 tahun kurang lebih sebesar 3,2 kg per tahun. Perbedaan individu pada kenaikan
berat badan disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan; f) tinggi badan anak usia 6 tahun,
baik laki-laki maupun perempuan memiliki tinggi badan yang sama, yaitu kurang lebih 115
cm. Setelah usia 12 tahun, tinggi badan kurang lebih 150 c¢cm; g) habitus tubuh cenderung
secara relatif tetap stabil selama masa anak pertengahan; h) kekuatan otot, koordinasi, dan
daya tahan tubuh meningkat secara terus-menerus; i) kemampuan menampilkan pola
gerakan-gerakan yang rumit seperti menari, melempar bola, atau bermain alat musik terus
berkembang; dan j) organ-organ seksual secara fisik belum matang, namun minat pada jenis
kelamin yang berbeda dan tingkah laku seksual tetap aktif pada anak-anak dan meningkat

secara progresif sampai pada pubertas.

Tumbuh kembang anak usia Sekolah Dasar (SD) secara mental melibatkan berbagai
aspek penting yang memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial mereka.
Perubahan kognitif pada anak usia sekolah adalah pada kemampuan untuk berpikir dengan
cara logis tentang disini dan saat ini, bukan tentang hal yang bersifat abstraksi. Pemikiran
anak usia sekolah tidak lagi didominiasi oleh persepsinya dan sekaligus kemampuan untuk
memahami dunia secara luas. Perkembangan kognitif Piaget terdiri dari beberapa tahapan,
yaitu: (1) Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun); (2) Praoperasional (2-7 tahun); (3) Concrete
operational (7-11 tahun); dan (4) Formal operation (11-15 tahun). Perkembangan emosi juga
sangat penting dalam perkembangan anak dimana emosi merupakan faktor sangat menonjol
yang mempengaruhi tingkah laku individu, dalam hal ini termasuk pula perilaku belajar.

Perkembangan emosi ini akan sejalan dengan perkembangan sosial anak dimana
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perkembangan sosial disebut sebagai pencapaian kematangan dalam hubungan sosial dan

proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan norma-norma kelompok tradisi dan moral.
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